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Sampai pada hari ini etnis Tionghoatidak terlepas dari berbagai prasangka dan sentimen. Mereka dipandang
eksklusif, berpengaruh dalam ekonomi, dan diragukan nasionalismenya. Sosialisas menggunakan media
melalui kontak parasosial merupakan salah satu opsi untuk menunjukkan representasi etnis Tionghoa yang
tidak stereotipikal. Penelitian ini menggunakan desain korelasional untuk menguji hubungan antara kontak
parasosial dengan prasangka terhadap etnis Tionghoa yang dimediasi oleh kecemasan antarkelompok dan
persepsi ancaman. Partisipan (N = 113) adalah Warga Negara Indonesia berusia 18 — 39 tahun (M = 23.4,
SD = 4.1) yang bukan beretnis Tionghoa dan pernah menonton acara seri komedi “Cek Toko Sebelah:
Babak Baru.” Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa kontak parasosial tidak mempengaruhi prasangka
terhadap etnis Tionghoa baik secaralangsung (b = 0.8, SE = 1.02, 95% CI [-1.24, 2.83]) maupun tidak
langsung melalui kecemasan antarkelompok (b = 0.0105, SE = 0.0179, 95% CI [-0.028, 0.048]) dan persepsi
ancaman (b = 0.053, SE = 0.0504, 95% CI [-0.101, 0.102]). Walaupun demikian, kontak tatap muka
ditemukan secara negatif dan signifikan mempengaruhi prasangka. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kontak merupakan variabel penting untuk membangun hubungan antarkelompok yang harmonis. Penelitian
selanjutnya dapat memperbaiki metode yang digunakan untuk melihat Iebih baik pengaruh media terhadap
perseps antarkelompok.

...... To thisday, Chinese Indonesian are inseparable from various prejudices and sentiments. They are seen
as exclusive, influential in the economy, and their nationalism are doubted. Socialization with media through
parasocial contact is one option to show a non-stereotypical representation of the Chinese Indonesian
ethnicity. This study used a correlational design to examine the relationship between parasocial contact and
prejudice against Chinese Indonesian mediated by intergroup anxiety and perceived threat. Participants (N =
113) are Indonesian citizens aged 18 — 39 years (M = 23.4, SD = 4.1) who are not Chinese Indonesian and
have watched the comedy series “Cek Toko Sebelah: Babak Baru.” The results of the mediation analysis
showed that parasocial contact did not affect prejudice against Chinese Indonesian either directly (b = 0.8,
SE = 1.02, 95% CI [-1.24, 2.83]) or indirectly through intergroup anxiety (b = 0.0105, SE = 0.0179, 95% ClI
[-0.028, 0.048]) and perceived threat (b = 0.053, SE = 0.0504, 95% CI [-0.101, 0.102]). However, face-to-
face contact was found to negatively and significantly influence prejudice. This study shows that contact is
an important variable to build harmonious intergroup relations. Future research can improve the methods
used to better see the influence of media on intergroup perceptions.
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